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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpualan

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1)

2)

Permasalahan yang sering menyebabkan konflik di antara pasangan
pernikahan beda budaya khususnya Tionghoa dan Filipina adalah pada pola
komunikasi, cara merespon stres dan pola asuh anak. Dimana di dalam
kedua budaya memiliki cara tersendiri dalam cara berkomunikasi seperti
budaya Tionghoa lebih menganut high context communication dan budaya
Filipina lebih menganut low context communication. Dalam merespon stres
juga berbeda seperti mereka lebih mengekspresikan melalui komunikasi
non-verbal seperti melalui ekspresi wajah, gesture, dan juga paralanguage
(intonasi suara). Lalu terdapat juga perbedaan dalam pola mengasuh anak,
informan yang berorientasi pada budaya individualis dalam pola asuh anak
lebih menekankan pada kemandirian dan juga bebas untuk berpendapat,
sedangkan informan yang berorientasi pada budaya kolektivis dalam pola
asuh anak, menekankan pada harus mengikuti perintah dari orang tua.

Penggunaan face dalam mengelola konflik dari pasangan informan pertama
lebih dominan menggunakan tact facework dan solidarity facework,

sedangkan informan kedua lebih dominan menggunakan tact facework dan
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juga solidarity facework, sama dengan informan ketiga juga lebih dominan
menggunakan tact facework dan solidarity facework

3) Hal menunjukkan bahwa strategi manajemen konflik yang dilakukan oleh
ketiga pasangan informan berbeda-beda pada setiap konflik. Dalam pola
komunikasi yang berasal dari budaya Tionghoa dan Filipina lebih
menggunakan Win-Lose Strategies dan satu pasang informan menggunakan
Win-Win Strategies, pada pola asuh anak ketiga pasang informan
menggunakan Win-Win Strategies, pada cara merespon stres Kketiga
pasang informan lebih menggunakan Win-Lose Strategies. Dan dalam
mengelola konflik yang dilakukan oleh ketiga pasang informan juga

menggunakan compromising.
5.2 Saran

5.2.1Saran Akademis

Dalam penelitian selanjutnya, diperlukan adanya penelitian yang lebih
lanjut mengenai permasalahan pernikahan antar budaya. Kajian mengenai
permasalahan ini sangat menarik karena budaya di Indonesia sangat beragam dan
memiliki keunikan. Kajian pernikahan antar budaya juga dapat diteliti dengan
metode fenomenologi dan etnografi agar hasil penelitian leih ‘mendalam dan
komprehensif

5.2.2 Saran Praktis

Dengan hasil penelitian ini, penulis berharap dapat menjadi membantu
menjawab dari permasalahan yang terjadi dalam pernikahan antar budaya dan juga

strategi-strategi yang digunakan dalam menghadapi konflik dalam pernikahan antar
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budaya dan dapat menje hususnya kepada pelaku yang

menjalankan p
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